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Ringkasan  

Formulir permintaan pemeriksaan laboratorium harus mulai dipikirkan cara pengelolaannya sejalan 

dengan perkembangan laboratorium. Pada tahun 2023, Instalasi Laboratorium mengajukan pengembangan e-

form yang memangkas kertas FPP dan mengubahnya ke sistem elektronik. Analisis pengajuan perubahan 

dilakukan dalam 3 hal: ekonomi, tempat penyimpanan, dan waktu tunggu pemeriksaan laboratorium. E-form dapat 

menghemat 35% dari permintaan cetakan laboratorium, memangkas ruang penyimpanan untuk 15-20 kg kertas 

formulir setiap bulannya, dan mempercepat waktu tunggu secara signifikan.  

 

Latar Belakang  

Formulir permintaan pemeriksaan (FPP) laboratorium merupakan bagian dari rekam medis, yang 

harus diisi lengkap: nama, umur, jenis kelamin, jenis pemeriksaan, ruang rawat, dan keterangan klinis dan 

diserahkan ke laboratorium ketika melakukan pemeriksaan. Formulir elektronik (E-form) adalah cara elektronik 

untuk menulis permintaan pemeriksaan melalui proses entry data yang otomatis menggunakan software tertentu 

dengan jaringan internet yang terhubung di bagian laboratorium rumah sakit. Perubahan dari FPP bentuk kertas 

menjadi e-form jarang sekali dikembangkan.  

Pemeriksaan laboratorium di Rumah Sakit Mata (RSM) “Dr. YAP” masih berbasis kertas dengan 

menulis lembar pemeriksaan laboratorium kemudian di input ketika pasien sampai di Instalasi Laboratorium. 

Kendala yang dihadapi saat ini adalah, keterbatasan tenaga kerja dengan tidak adanya petugas administrasi 

menyebabkan ATLM yang bertugas melakukan input permintaan. Kesalahan administrasi dapat terjadi pada 

proses ini. Selain itu, dengan perkembangan banyaknya pasien yang datang, maka laboratorium harus bersiap 

untuk penyimpanan form laboratorium. Setiap tahunnya laboratorium harus menyiapkan sekitar 400 kg kertas 

untuk dimusnahkan dan digantikan formulir yang pasien yang baru. 

Formulis permintaan pemeriksaan laboratorium harus mulai dipikirkan cara pengelolaannya sejalan 

dengan perkembangan laboratorium. Pada tahun 2023, Instalasi Laboratorium mengajukan pengembangan e-

form yang memangkas kertas FPP dan mengubahnya ke sistem elektronik. 

 

Tujuan  

Tujuan penulisan ini adalah untuk melakukan analisis proses perubahan FPP berbasis kertas 

dengan hasil laboratorium berbasis elektronik di Instalasi Laboratorium Rumah Sakit Mata “Dr. YAP” Yogyakarta. 

 



Langkah – Langkah  

Analisa perubahan FPP menjadi e-form dilakukan dengan 3 tahapan: 

1. Persiapan :  

- Persiapan e-form yang tersedia di sistem informasi rumah sakit 

- Sosialisasi kepada dokter penanggung jawab pasien untuk menginput permintaan pemeriksaan 

pada e-form. Sebagai tahap awal, maka sosialisasi dilakukan kepada dokter perusahaan dan dokter 

umum dengan pasien medical check-up yang dilakukan pemeriksaan di RSM “Dr.YAP” Yogyakarta 

dengan permintaan pemeriksaan laboratorium 

- Mendata jumlah permintaan cetakan FPP laboratorium 

- Mencatat jumlah FPP yang harus disimpan 

2. Analisis 

Dilakukan dalam 3 hal, yaitu: 

- Ekonomi 

- Tempat penyimpanan 

- Waktu tunggu pasien 

Dilakukan dengan menghitung waktu tunggu pasien dengan e-form dan dibandingkan dengan waktu 

tunggu pasien menggunakan FPP berbasis kertas. Data yang diambil adalah data tahun 2021 – 2022 

dengan pendekatan cross sectional. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bersifat 

komparatif, yaitu penelitian yang bertujuan membandingkan mutu pelayanan laboratorium berbasis 

kertas dan pelayanan laboratorium berbasis elektronik.   

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan RSM “Dr. YAP” yang melakukan proses 

medical check-up pada tahun 2021 dan 2022. Sampel di ambil 30 pasien pertama yang melakukan 

pemeriksaan medical check-up pada tahun 2021 dengan berbasis kertas untuk melihat lama waktu 

tunggu pemeriksaan dibandingkan dengan nama yang sama di tahun 2022 menggunakan berbasis 

elektronik. Data waktu tunggu pemeriksaan diuji beda menggunakan paired sampel T-Test, dengan 

program STATA v22.  

3. Simpulan 

Hasil analisa akan ditarik simpulan untuk tindak lanjut persiapan e-form seluruh pelayanan RS.  

 

Hasil dan Implementasi  

Permintaan cetakan FPP laboratorium mencapai sepertiga (35%) dari keseluruhan permintaan 

tata usaha laboratorium dalam satu tahunnya (Gambar 1). Instalasi laboratorium harus mencetak dan 

menyebarkan formulir ke seluruh poli/ ruang. Formulir ini terdiri dari 2 lembar, satu lembar disimpan dalam rekam 

medis pasien, dan satu lembar disimpan di laboratorium. Setiap bulannya, Instalasi Laboratorium menyimpan 

sekitar 15 – 20 kg FPP kertas. Sehingga diperlukan tempat penyimpanan selama lima tahun sebelum formulir ini 

dapat dimusnahkan. Penyediaan ruang gudang diperlukan untuk menjamin penyimpanan tetap aman. 

 



Gambar 1. Cetakan Formulir Permintaan Pemeriksaan (FPP) Laboratorium 2022 

 

 

Waktu tunggu atau turnaround time (TAT) pemeriksaan laboratorium adalah waktu yang 

diperlukan sejak sampel diterima hingga hasil pemeriksaan siap diberikan. Untuk menghitung waktu tunggu pasien 

tanpa dan dibandingan dengan e-form, maka dilakukan dengan mengambil sampel data pemeriksaan sebanyak 

30 data. Data ditampilkan dalam rerata±SD kemudian dilanjutkan dengan uji beda. Penggunaan e-form dapat 

memangkas waktu preanalitik secara signifikan sehingga pemeriksaan lebih cepat hampir 10 menit (p<0,001) 

(Tabel 1).  

 

Tabel 1. Waktu Tunggu Pemeriksaan Laboratorium 

 Tanpa e-Form  
n = 98 

Dengan e-Form  
n = 155 

p 

Waktu tunggu (menit) 
(Mean±SD) 

47,37±4,979 38,80±4,958 <0,001* 

*Paired sampel T-Test 

 

Penggunaan e-form pemeriksaan laboratorium dapat disimpulkan bahwa memiliki beberapa 

manfaat diantaranya dapat menyingkat waktu penulisan manual sehingga pelayanan akan lebih cepat, dapat 

memangkas penggunaan kertas, hasil laboratorium mudah diakses, hasil laboratorium menjadi lebih cepat, dapat 

memaksimalkan dokumentasi pasien, meningkatkan komunikasi informasi di kalangan dokter dan staf lain, 

meningkatkan akses ke informasi medis pasien, mengurangi kesalahan, mempermudah akses data untuk 

penelitian, dan meningkatkan kualitas pelayanan Laboratorium di Rumah Sakit Mata “Dr. Yap” Yogyakarta. 
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